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EFEK MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI (OCIMUM BASILICUM)
SEBAGAI ANTI DEPRESAN PADA TIKUS WISTAR: DITINJAU DARI
IMMOBILITY TIME DENGAN METODE FORCED SWIM TEST

Liza Apsera®, Innawati Jusup”

ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia yang kaya akan tumbuhan alam berpotensi
menyediakan bahan alam menjadi tanaman obat seperti Ocimum basilicum yang
mengandung minyak atsiri dan dapat dijadikan sebagai anti depresan. Pengukuran
efek anti depresan melalui metode forced swim test dengan melihat immobility
time yang dapat diartikan sebagai suatu keputusasaan yang merupakan syndrome
depresi

Metoda: Penelitian eksperimental Post Test Only Control Group Design. Sampel
terdiri dari 25 tikus wistar 16 minggu dibagi dalam 5 kelompok yaitu K(-) adalah
kelompok yang tidak diberi perlakuan, K(+) adalah kelompok yang tidak diberi
minyak atsiri dan dibuat stress, P1 adalah kelompok yang dibuat stress dan diberi
minyak atsiri dengan dosis 2,5x10*ml/kg/BB/hari, P2 adalah kelompok yang
dibuat stress dan diberi minyak atsiri dengan dosis 2,5x10°ml/kg/BB/hari. P3
adalah kelompok yang dibuat stress dan diberi minyak atsiri dengan dosis 2,5x10"
*ml/kg/BB/hari. Data diperoleh berupa immobility time. Data diuji dengan One
Way Anova.

Hasil: immobility time pada kelompok K(-) adalah (139,40 + 23,028); K (+)
(146,20 = 18,019); P1 (176,80 = 15,723); P2 (140,40 £+ 27,700); P3 (132,40 +
16,920). Uji one way anova antar kelompok terdapat perbedaan bermakna
(p=0,026, p<0,05). Kelompok yang memiliki perbandingan bermakana yaitu K(-)
dengan P1, K(+) dengan P1, P2 dengan P1, serta P3 dengan P1.

Kesimpulan: minyak atsiri Ocimum basilicum memiliki efek sebagai anti
depresan

Kata kunci: Ocimum basilicum, minyak atsiri, forced swim test, immobility time.
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EFFECT OFESSENTIAL OIL OF SWEET BASIL (OCIMUM BASILICUM)
AS ANTI DEPRESSANT IN WISTAR: REVIEWED FROM IMMOBILITY
TIME USING FORCED SWIM TEST METHODE

Liza Apsera “ Innawati Jusup ”

ABSTRACT

Background: Indonesia is rich in potential natural vegetation where provides a
natural ingredient of medicinal plants like Ocimum basilicum which has essential
oil containing and can be used as anti-depressants. Measurement of anti-
depressant effects through the forced swim test methode with a view of immobility
time can be interpreted as a despair in depression syndrome

Method: Using Experimental Research PostTest Only Control Group
Design. The sample consisted of 16 weeks 25 rats were divided into five
groups: K (-) is the group who did not receive treatment, K (+) is the group who
were not given essential oil and created stress, Pl is the group that created stress
and given the essential oil with dose 2.5 x 10 * ml/ kg /bw /day , P2 is the group
that created stress and given the essential oil with dose 2.5 x 10 ml / kg / bw /
day. P3 is the group that created stress and given the essential oil with dose 2.5 x
1072 ml / kg / bw / day. The data obtained in the form of immobility time. Data
were tested by One Way ANOVA.

Results: The immobility time in the group of K (-) are (139.40 + 23.028), K (+)
(146.20 = 18.019); P1 (176.80 + 15.723); P2 (140.40 + 27.700); P3 (132.40 +
16.920). One way anova test was significant difference between groups (p =
0.026, p <0.05). The significant comparison are K(-) with Pl, K(+) with P, P2
with Pl,and P3 with P1.

Conclusion: Essential oil of Ocimum basilicum has effect as an anti-depressant

effects

Key words: Ocimum basilicum, essential oils, forced swim test, immobility time.
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PENDAHULUAN

Depresi merupakan suatu sindrom dengan gejala klinik berupa keluhan
yang berkaitan dengan mood gelisah, murung dan putus asa. Orang dengan gejala
depresi cendrung mengalami penurunan kualitas hidup, produktivitas dan
kreativitas, bahkan tidak sedikit diantaranya yang menyalahgunakan alkohol dan

obat terlarang sebagai manifestasi untuk mengatasi depresi tersebut.'~

Md. Shalam dalam penelitiannya menyatakan bahwa lebih dari 121 juta
orang di dunia diperkirakan menderita depresi. Di Indonesia sekitar 15%
penduduknya mengalami depresi. Depresi lebih sering terjadi pada wanita (10%-
25%), sedangkan pada pria lebih sedikit (5%-12%). Dampak depresi yang paling
berat yaitu bunuh diri terjadi pada sebagian besar pria.' Penyebab pasti depresi
masih belum diketahui . Faktor-faktor yang diduga berperan diantaranya stresor
(problem keuangan, perkawinan, pekerjaan, penyakit, dan lain-lain), faktor
biologik berupa ketidakseimbangan hormon seperti norepineprin, dopamin, dan
serotonin. Selain itu terdapat juga faktor kepribadian, imunologik, dan
genetik.**Gangguan neurohormonal sebagai penyebab terjadinya depresi diduga
akibat rendahnya kadar hormon amin di otak. Depresi terjadi akibat

neurotransmiter kolinergik lebih dominan.*>®

Mengingat dampak depresi yang begitu besar di masyarakat, ada baiknya
jika kita menggunakan bahan-bahan alam sebagai alternatif pada pengobatan
depresi. Dilaporkan bahwa hanya dua dari tiga orang yang berhasil merespon
pengobatan klinik, selebihnya diperkirakan akibat placebo.” Indonesia yang kaya
akan keragaman tumbuhan alamnya memiliki banyak sekali tanaman yang
berpotensi dijadikan sebagai tanaman obat. Salah satu tanaman yang barkhasiat
sebagai anti depressan adalah kemangi (Ocimum basilicum). Kemangi
mengandung minyak atsiri (0,18-0,56%)* yang merupakan suatu gugus aromatik
yang sekarang ini banyak disebarluaskan sebagai aromaterapi untuk mengobati
penyakit melalui efek fisik dan psikisnya yang dapat menyebabkan perasaan

tenang, nyaman, meningkatkan kepercayaan diri, dan sebagainya.’ Selain itu



kemangi juga mempunyai beragam khasiat antara lain : anti helmintik, pestisida,
anti bakteri, anti fungal, repelan serangga, dan anti ulcer bahkan di beberapa
bagian kepulauan melanesia digunakan sebagai kontrasepsi dan menunda

kelahiran prematur.'

Tapan K Maity telah melakukan penelitian tentang efek anti depresi dari
ekstrak akar kemangi (Ocimum sanctum) dengan metode berenang dan penelitian
pada universitas keio, di Jepang tentang efek eugenol sebagai anti depresan.”"
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa tumbuh-tumbuhan alam dapat dijadikan

sabagai obat alternatif untuk menangani depresi.

Forced swim test adalah suatu metode dalam mendeteksi efek obat anti
depresan melalui kemampuan lama tidaknya seekor tikus tidak bergerak
(immobility time). Ketika seekor tikus dimasukkan dalam sebuah tanki berisi air
maka tikus tersebut akan berusaha mencari jalan keluar dengan cara bergerak,
ketika seekor tikus tidak bergerak, keadaan tersebut adalah keadaan depresi yang
ditandai ketidakmauan untuk mencari jalan keluar lagi, hanya berdiam diri saja.
Walaupun model tikus yang depresi tidak dapat dijadikan sebagai replikasi
manusia secara detail namun dapat dijadikan sebagai suatu metode penelitian

yang dapat selektif dan spesifik untuk investigasi pada manusia.'?

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan
suatu penelitian dengan memanfaatkan tumbuhan Indonesia yang beraneka ragam
sebagai salah satu alternatif pengobatan dalam mengatasi sindrom depresi untuk

mencegah terjadinya kerugian-kerugian yang terjadi akibat depresi tersebut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Biokimia dan Farmasi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro selama bulan Maret-April 2010. Penelitian
ini adalah penelitian eksperimental dengan pendekatan post test control group

design. Populasi pada penelitian ini adalah tikus wistar jantan berumur 16 minggu



dengan berat 100-200 gram. Minyak atsiri daun kemangi untuk penelitian ini
diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat Balitro. Tahap pertama seluruh
tikus akan diadaptaskan selama 1 minggu lalu dibagi dalam 5 kelompok yang
dibagi dalam 1 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan, salah satu dari
kelompok perlakuan akan dijadikan kelompok kontrol perlakuan yang tidak diberi
minyak atsiri, selanjutnya 3 kelompok perlakuan lainnya diberikan minyak atsiri
dengan dosis 2,5x10*ml/kgBB/hari, 2,5x10°ml/kgBB/hari, 2,5x10*ml/kgBB/hari.
Kelompok perlakuan dibuat stres dengan cara menggantung ekor tikus (zail
suspension test) pada hari ke-1 sampai hari ke-21 dan pemberian minyak atsiri
dilakuakn pada hari ke-8 sampai hari ke-21, kemudian pada hari ke-22 diukur
immobility time seluruh kelompok dengan cara forced swim test.

25 ekor tikus wistar jantan umur 16 minggu
Adaptasi 1 minggu
K -

Forced swim test pada hari ke-22
Masukkan tikus ke dalam tabung slinder transparan
Hitung lama waktu tidak bergerak selama 5 menit

K+

P1

P2
P3
TST hari ke 1-21

MAO
ml/kgBB/
hari

Hari ke 8-21
MA 2,5x10*
ml/kgBB/
hari

Hari ke 8-21
MA 2,5x107



ml/kgBB/
hari
Hari ke 8-21
MA 2,5x10*
ml/kgBB/
hari
Hari ke 8-21
Ket:
TST : tail suspension test
MA : minyak atsiri
Data hasil penelitian akan diolah dengan program komputer SPSS 15 for
windows. Data akan dinilai sebaran distribusinya dengan uji Shapiro wilk dan
kesamaan varians dengan uji Varians (Levene s test) lalu dilanjutkan dengan uji
parametrik oneway ANOVA. Jika nilai p<0.05 akan dilanjutkan dengan uji post

hoc untuk mengetahui pada kelompok mana saja terdapat perbedaan tersebut.
HASIL

Selama penelitian berlangsung tidak didapatkan adanya sampel yang
dieksklisi ataupun drop out sehingga dapat dilakukan forced swim test pada hari

ke-22. Tabel 1 memperlihatkan rerata immobility time pada berbagai kelompok.

Kelom Dosis Rerata
pok . . e Standar
erlaku mmyak immobilility time deviasi

p an atsiri (detik)
K () 0 139,40 23,028
K (+) 0 146,20 18,019
P1 2,5x10* ml 176,80 15,723
P2 2,5x10° ml 140,40 27,700

P3 2,5x10 ml 132,40 16,920




Data tersebut diuji sebaran distribusinya dengan menggunakan shapiro
wilk dan didapatkan sebaran distribusi yang normal pada semua kelompok yaitu:
K(-) 0,119, K(+) 0,215, P1 0,756, P2 0,421, dan P3 0,763. Kemudian dilanjutkan
dengan uji varians /avene test untuk mengetahui kesaaan varians dan didapatkan
bahwa varians data adalah sama p=0,242. Sehingga data tersebut memenuhi
syarat untuk diuji dengan uji parametrik oneway ANOVA. Uji parametrik oneway
ANOVA memberikan nilai p=0,026 yang berarti terdapat perbedaan bermakana
pada immobility timenya. Selanjutnya dilakukan uji post hoc untuk mengetahui
pada kelompok mana saja didapatkan perbedaan tersebut. Kelompok yang
memiliki perbedaan bermakna antara lain : K(-) dengan P1, K(+) dengan P1, P2
dengan P1 dan P3 dengan P1. Perbandingan antar kelompok yang tidak memiliki
perbedaan bermakna antara lain : K(-) dengan K(+), K(-) dengan P1, K(-) dengan
P2, K(-) dengan P3, K(+) dengan P2, K(+) dengan P3, dan P2 dan P3.

PEMBAHASAN

Forced swim test adalah suatu metode dalam mendeteksi efek suatu obat
anti depresan pada hewan coba. Khasiat anti depresan diketahui melalui lama
immobility time yang lebih singkat dibandingkan kelompok yang tidak diberi anti
depresan. Immobility time pada tikus dapat diasumsikan sebagai suatu keadaan
putus asa pada manusia dan merupakan salah satu dari sindrom depresi yaitu

terjadi penurunan minat dan motivasi.

Pengujian terhadap efek minyak atsiri terhadap tikus wistar memberikan
hasil yang signifikan p=0,026 yang berarti terdapat perbedaan immobility time
yang bermakna pada dua kelompok. Walaupun demikian uji beda yang dihasilkan
ternyata hanya memberikan beda bermakna pada kelompok P1 dengan K (-), P1
dan K(+), P1 dan P2, serta P1 dan P3, sementara pada perbandingan antar
kelompok K (-) dengan K(+), K(-) dengan P2, K(-) dengan P3, K(+) dengan p2,
K(+) dengan P3, serta P2 dan P3 tidak memberikan hasil yang signifikan.

P1 memiliki hasil signifikan terbalik dengan K(+) yang berarti terdapat

perbedaan yang bermakana antara kelompok P1 dan K(+) tetapi justru terbalik



dengan hipotesis yang diajukan. Hal ini terjadi karena adanya kerentanan genetik
yang berbeda terhadap stresor yang diberikan. Crowley (2006) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh variasi gen yang
menyebabkan tiap organisme berbeda dalam merespon pengobatan anti
depressan.” Tapan K Maity (1999) pada penelitiannya dengan menggunakan
ekstrak akar Ocimum sanctum menunjukkan dosis yang efektif sebesar
400 mg/kg, 1.p. dan ketika di konversi setara dengan dosis P2. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis minor immobility time pada kelompok P2 lebih
rendah dibanding dengan kelompok P1 diterima. Immobility time pada kelompok
P3 dibandingkan kelompok P2 lebih rendah tetapi belum mampu memberikan

nilai yang bermakna secara statistik.

Selain itu didapatkan nilai statistik yang tidak signifikan pada perbadingan
kelompok K+ dan K- sehingga hipotesis minor immobility time pada kelompok K-
lebih rendah dibanding kelompok K+ ditolak. Hipotesis minor immobility time
pada kelompok yang diberi minyak atsiri lebih rendah dibanding dengan
kelompok yang tidak diberi minyak atsiri juga ditolak. Walaupun demikian hasil
penelitian menunjukkan bahwa immobility time kelompok K- lebih rendah dari
kelompok K+, tetapi belum mampu memberikan nilai yang bermakna secara

statistik.

Eugenol yang terdapat pada minyak atsiri daun kemangi memiliki efek
sebagai anti depresan melalui mekanisme penghambatan proses deaminasi
oksidatif katekolamin di mitokondria. Akibatnya kadar norepineprin, epineprin,
dan serotonin dalam otak naik. Sediaan obat MAO inhibitor terkadang tidak
memberikan hasil yang baik, banyak keadan depresi yang tidak dapat diubah sama

sekali.!!

Fandohan (2008) pada penelitiannya tentang toksisitas minyak atsiri
menunjukkan bahwa Minyak atsirt Ocimum basilicum pada dosis 1500 mg/kgBB
menyebabakan kerusakan fungsional pada saluran pencernaan dan hati pada

tikus.'* Pemberian eugenol sebesar 400-600 mg/kgBB mengakibatkan terjadinya



kerusakan hati pada mencit dan sitotoksik pada sel hepatosit tikus jika diberikan
per oral, tetapi tidak mengakibatkan sitotoksik pada pemberian 50% ekstrak
etanol yang diberikan intraperitoneal (1gr/kgBB) dan intradermal (10g/kgBB)."
Dosis yang diberikan pada penelitian ini belum melebihi dosis toksik yang dapat

menyebabkan kerusakan pada hepar dan organ pencernaan.
SIMPULAN

Penelitian ini telah dapat membuat suatu kesimpulan bahwa minyak atsiri
daun kemangi (Ocimum basilicum) dapat dijadikan sebagai anti depresan ditinjau

dari kemampuan menurunkan waktu immobility time.
SARAN

Anjuran pada penelitian lebih lanjut adalah untuk melakuakn pemeriksaan
efektifitas dan potensi minyak atsiri daun kemangi lainnya seperti sebagai
penurun kadar gula darah, anti mikroba,dsb serta melakukan penelitian dengan

metode forced swim test pada hewan coba lainnya.
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